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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

1. Pelaksanaan konversi sistem akuntansi asuransi syariah PSAK No. 59 ke 

PSAK No. 111 di PT Allianz Syariah Cabang Bandung dilakukan melalui 3 

tahapan yang meliputi proses perencanaan dan permodelan, Konstruksi, serta 

Pemrograman dan Pengetesan Perangkat Lunak (software) yang difasilitasi 

oleh tim fasilitator dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

2. Faktor-faktor kendala pelaksanaan konversi sistem akuntansi asuransi syariah 

PSAK No. 59 dan PSAK lainnya yang sesuai dengan kebutuahan lembaga 

asuransi syariah khususnya PSAK No 101 ke PSAK No 111 di PT Allianz 

Syariah Cabang Bandung secara umum terdapat dua bagian. Pertama, kesiapan 

instalasi IT yang meliputi, perangkat komputer di PT Allianz Syariah Cabang 

Bandung, dan budget biaya dalam melakukan pemasangan sistem baru 

berdasarkan PSAK No. 111. Kedua, kesiapan SDM terutama pada staff 

akunting yang memerlukan proses adaptasi serta pendampingan dari tim 

fasilitator terkait pelaksanaan konversi sistem akuntansi tersebut. 

3. Upaya penanggulangan faktor kendala pelaksanaan konversi  sistem akuntansi 

asuransi syariah PSAK No. 59 ke PSAK No. 111 pada PT. Allianz Syariah 

Cabang Bandung dilakukan dengan cara : berkoordinasi dengan pihak Ikatan 

Akuntan Indonesia sebagai konsultan sekaligus fasilitator dan manajemen PT 

Allianz Syariah melakukan up-grading bagi para staff akuntingnya terutama 

pada Operational Suppor Office di PT Allianz Syariah Cabang Bandung. 
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4. Saran 

Dalam pembahasan ini penulis mengemukakan saran-saran dengan 

harapan dapat membantu dan memberikan masukan kepada pihak PT Allianz 

Syariah Cabang Bandung pada khususnya dan lembaga asuransi syariah yang lain 

pada umumnya dalam penyusunan laporan keuangan yang baik sesuai dengan 

nilai-nilai syariah sebagai berikut : 

1. Diberlakukannya PSAK No. 111 tentang Akuntansi Transaksi Asuransi 

Syariah Bagi Perusahan Asuransi dan Reasuransi di PT. Allianz Syariah, maka 

pihak manajemen perusahaan PT Allianz Syariah khususnya dan industri 

Asuransi Syariah pada umumnya, perlu melakukan evaluasi pencatatan 

laporan keuangan. Hal ini dimaksudkan agar pihak lembaga asuransi syariah 

dapat mempertahankan integritasnya sebagai lembaga asuransi yang amanah 

dan akuntabel.  

2. Manajemen Unit Syariah PT. Allianz Life pada khususnya dan industri 

Asuransi Syariah pada umumnya, diharapkan melakukan kebijakan-kebijakan 

efektif yang terfokus pada percepatan pertumbuhan Kekayaan Dana 

Tabarru’/Peserta, agar perusahaan asuransi dapat berkembang dan berlomba-

lomba memberikan pelayanan yang baik kepada peserta Asuransi Syariah, 

sehingga dapat bersaing secara sehat baik dengan asuransi konvensional 

maupun asuransi syariah. 
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